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ABSTRAK

Yunisa. 2019. Skripsi. Pekanbaru. Persepsi Guru Bahasa Indonesia Sekolah
Menengah Atas Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru Terhadap Buku Teks
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2017

Persepsi ialah-pandangan seseorang terhadap.ebjek;. peristiwa, atau hubungan
yang diamati melalui alat inderanya. Penulis  menemukan adanya perbedaan persepsi
antar guru terhadap buku teks diantaranya ada guru mengalami kesulitan memahami
materi dan ada guru yang menilai bahasanya sudah lebih sesuai dan mudah dipahami
setelah buku di revisi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru terhadap
kualitas dan dasar-dasar penyusunan huku-teks' terbitan Kemendikbud 2017 kelas XI di
SMA Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Populasi: penelitian ialah guru bahasa
Indonesia kelas XI SMA-YLPI, SMA 14, SMA PGRI, dan'SMA Plus. Prov Riau yang
secara keseluruhan berjumlah 7 orang guru dan sampel yang digunakan adalah sampel
total. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Tarigan (2009) dan Slameto (2015). Teknik
penelitian ialah teknik observasi dan angket. Dari data yang dianalisis penulis
mendapatkan hasil dengan rata-rata jawaban dari responden 1 dengan nilai 157 persentase
(78,5%), responden 2 dengan nilai 168 persentase (84%), responden 3 dengan nilai 139
persentase (69,5%), responden 4 dengan nilai 173 persentase (86,5%), responden 5
dengan nilai 144 persentase (72%), responden 6 dengan nilai 169 persentase (84,5%),
responden 7 dengan nilai 146 persentase (73%). Dari interpretasi data penulis paparkan
jawaban responden secara Kkeseluruhan dengan hasile “baik” (78%). Jadi dapat
dikategorikan jawaban yang di dapat dari responden tentang Persepsi Guru bahasa
Indonesia Sekolah Menengah Atas Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru Terhadap
Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbud 2017 berkategori
baik (61-80) maka hipotesis penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci: Persepsi, Kualitas, Dasar-Dasar Penyusunan Buku Teks, dan Kemendikbud

vii
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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Sekolah merupakan tempat peningkatan mutu pendidikan yang berusaha
mengembangkan serta membuka lebar-lebar sumber daya manusia demi
terlaksananya . tuntunan pendidikan.’ Keberhasilan dalam proses pembentukan
pribadi manusia merupakan tujuan dari pendidikan itu sendiri. Keberhasilan itu
tentu diimbangi dengan proses pembelajaran. Belajar dikatakan sebagai proses
perubahan mental yang terjadi dalam diri seseorang yang dibuktikan dengan
munculnya perubahan tingkah laku. Dimyati (2013:17) mengatakan :
Bagi guru dan siswa belajar dikatakan sebagai suatu hal yang rumit.
Kerumitan yang di-alami siswa yaitu sulitnya menghadapi bahan
belajar, baik bahan ajar yang diperoleh dalam lingkungannya maupun
bahan-bahan yang terdapat dalam buku pelajaran. Sedangkan bagi

pendidik, kerumitan belajar dikatakan sebagai tindakan perubahan
perilaku seseorang-terhadap isuatu. hal.

Sampai saat ini bahan pelajaran diakui sebagai bahan yang sangat penting
keberadaanya bagi pendidik maupun murid dalam proses pembelajaran. Jika tidak
ada bahan pelajaran, tentu = guru akan sangat sulit dalam menunaikan
kewajibannya untuk mengajar. Sama hal nya dengan peserta didik, tanpa bahan
ajar, mereka akan sangat sulit dalam mencari referensi untuk menyesuaikan
dengan pelajarannya. Sebab itu, bahan ajar dapat dipandang sebagai pedoman
dalam memecahkan persoalan dalam memperbaiki mutu pembelajaran.

Untuk memperoleh tuntunan suatu pembelajaran, sekolah mesti memiliki
fasilitas yang memadai. Hingga saat ini, buku pelajaran masih dijadikan sarana

nomor 1 sebagai pendukung proses pembelajaran baik di sekolah maupun di



rumah. Poerwati (2013:218) mengatakan bahwa, buku teks merupakan sarana
pembelajaran yang paling banyak digunakan masyarakat sebagai media
penyampaian informasi selain guru, maka dari itu buku teks yang di sajikan
haruslah mudah_.dipahami agar..informasi.di-dalam" buku. teks menjadi lebih
bermanfaat.

Seorang guru yang professional jika ditugaskan untuk mengajarkan suatu
mata pelajaran tertentu, ia akan mempersiapkan diri sebaik mungkin. Salah satu
persiapan yang dilakukannya ialah memilih sejumlah buku acuan dengan sumber
yang relevan dengan mata pelajarannya. Nurgiyantoro (2014:328) mengatakan
bahwa, bahan pembelajaran dikembangkan berdasarkan kurikulum dan buku
pelajaran yang-digunakan. Pada kurikulum dan' buku pelajaran telah diuraikan
bahan struktur tata bahasa yang disesuaikan dengan tingkatan sekolah. Jadi, dalam
pembuatan bahan pelajaran harus menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.

Menurut UU RI No.20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam
menyelenggarakan aktivitas pembelajaran untuk mengatur isi, tujuan, dan bahan
pelajaran maka diperlukan seperangkat konsep. atau yang sering disebut
kurikulum. Kurikulum yang digunakan.di- sekolah saat ini rata-rata telah
menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 diartikan sebagai perangkat mata
pelajaran berdasarkan karakter dan kompetensi yang menuntut keaktifan peserta
didik. Menerima materi pembelajaran dengan kesanggupan dan kecakapan dalam
mengembangkan imajinasinya, seperti bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan apa yang mereka terima ketika proses pembelajaran

merupakan tujuan dari kurikulum 2013. Priyatni (2014:67) mengatakan bahwa,



untuk mata pelajaran bahasa Indonesia yang menggunakan kurikulum 2013 harus
berdasarkan teks.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru di SMA Kecamatan
Bukit Raya Kota-Pekanbaru yang menjadi.objek penelitian. penulis, yaitu SMA
YLPI Pekanbaru dengan Ibu Dra. Ramunan dan Ibu Rika Agustina S.Pd., SMAN
14 Pekanbaru.dengan lbu Partinah S/Pd., dansbu Siti Sjuairiah S.Pd., SMA Plus.
Prov. Riau dengan Bapak Misdianto M.Pd., dan SMA PGRI Pekanbaru dengan
Ibu Nopi Diana Purnama Sari S.Pd., dan lbu Mounteslena S.Pd., dimana
berdasarkan wawancara guru menggunakan buku cetak bahasa Indonesia terbitan
Kemendikbud 2017. Alasan dipilin buku tersebut, karena memang diberikan
pemerintah kepada sekolah yang telah mengimplementasikan Kurikulum 2013.

Dalam proses pembelajaran, buku teks dianggap sebagai bahan yang dapat
memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatanibelajar. Dalam mengajar, guru
juga tidak sembarangan menggunakan buku teks pelajaran. Guru tentu ingin
memastikan apakah. buku tersebut sudah sesuai dalam memperoleh tujuan
pembelajaran yang telah di tentukan, sehingga guru-memiliki persepsi, apakah
bahannya sudah sesuai dengan kurikulum,.apakah bahasanya mudah dimengerti,
apa evaluasi di dalam bukunya sudah sesuai, apakah sarana yang digunakan sudah
berkaitan, dan lain sebagainya. Jadi, sebelum menggunakan buku teks tersebut
guru perlu memeriksanya. Penyusunan pedoman penelaah buku teks (Tarigan
2009:84), sedikitnya ada tujuh hal yang perlu dipertimbangkan: (1) Perangkat
pembelajaran yang berlaku di sekolah atau kurikulum (2) karakteristik mata

pelajaran, (3) buku teks yang berkaitan dengan mata pelajaran dan kurikulum, (4)



kualitas buku teks, (5) dasar-dasar penyusunan buku teks, (6) prinsip pembuatan
buku kerja, dan (7) pemilihan buku kerja.

Buku teks yang menjadi pegangan guru di sekolah tempat penelitian
penulis sama-sama menggunakan buku teks. terbitan Kemendikbud 2017. Dalam
penggunaan buku teks tersebut tentu pandangan antar setiap guru berbeda. Sebab
persepsi setiap orang terhadap apa'yang diterima atau yang mereka alami tidaklah
sama. Dengan adanya persepsi atau pandangan ini sangat memungkinkan sekali
adanya pengendalian sebuah rangsangan yang diterimanya. Desiderato dalam
Rakhmat (2011:50) mengatakan bahwa, persepsi..merupakan informasi yang
diterima oleh seseorang terhadap benda maupun kejadian yang dialaminya yang
kemudian di simpulkannya menjadi sebuah pesan. Sesuai pendapat Atkinson
(1983:201), persepsi merupakan sebuah proses yang terjadi pada individu yang
mendapatkan sebuah rangsangan di dalam lingkungannya, kemudian ia tafsirkan
melalui pemahamannya. Jadi dapat. di simpulkan bahwa, seseorang yang
mendapatkan informasi terhadap apa yang dialaminya kemudian ditafsirkannya
melalui bahasanya maka disebut dengan persepsi.

Berdasarkan hasil observasi diketahui-bahwa, buku teks pelajaran bahasa
Indonesia berbasis kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud 2017 untuk
SMA/MA/SMK/MAK kelas XI yang disediakan pemerintah diterima baik oleh guru
sebagai buku teks wajib peganganya. Bagi guru, dengan adanya penyediaan buku
cetak pelajaran bahasa Indonesia kelas XI terbitan Kemendikbud 2017 dapat

membantunya dalam mamberikan materi pelajaran. Salah seorang guru



mengatakan, dengan disediakannya buku ini dalam proses pembelajaran tentunya
sangat diharapkan relevan dengan tuntunan kurikulum.

Beberapa tanggapan dari guru bahasa Indonesia kelas XI Kecamatan Bukit
Raya Kota Pekanbaru menegenai buku teks.tersebut diantaranya, ada guru yang
menilai_bahwa siswa masih mengalami kesulitan memahami materi dalam buku
teks, sehingga guru harus lebih-jelas dan tegas dalam menerangkan materi dengan
menggunakan bahasanya sendiri, namun tujuan nya tetap sama. Kemudian ada
juga guru yang menilai, setelah buku ini direvisi bahasanya sudah lebih sesuai dan
mudah dipahami. Namun, tanggapan ini perlu ditindaklanjuti untuk mengetahui
sejaun mana buku teks ini dibutuhkan oleh” guru dan siswa dalam proses
pembelajaran ~dan untuk mengetahui buku ' teks - tersebut apakah dapat
dikategorikan sebagai buku yang berkualitas yang sesuai dengan dasar-dasar
pembuatan buku teks bahasa, Indonesia serta dapat dijadikan sebagai bahan atau
sumber dalam memperoleh ilmu pengetahuan.

Penulis tertarik untuk melakukan sebuah kajian atau penelitian ini karena
termotivasi dengan adanya keberagaman persepsi yang ada pada guru terhadap
buku teks tersebut. Penulis ingin_mengetahui persepsi guru terhadap buku teks
terbitan Kemendikbud 2017 Kurikulum 2013 yang digunakan di Sekolah
Menengah Atas Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru apakah berada pada
kategori baik sekali, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang.
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan suatu

penelitian dengan menetapkan judul, “Persepsi Guru Bahasa Indonesia Sekolah



Menengah Atas Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru Terhadap Buku Teks
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2017”.

Penelitian tentang persepsi pernah di teliti sebelumnya. Penelitian pertama
dilakukan oleh Suparti pada tahun 2010 dengan judul “Persepsi Guru Terhadap
Penggunaan Buku Cetak Bahasa Indonesia Sekolah Dasar di . Kabupaten
Jombang”. Jurnal Pendidikan-Valume 3:1. sMasalah penelitian ini membahas
tentang persepsi guru terhadap tampilan buku teks, sajian materi buku teks, cara
penyajian buku teks, dan terhadap faktor-faktor penghambat penggunaan buku
teks. Metode deskriptif dan pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitianya.
Hasil penelitian adalah (1) persepsi guru terhadap tampilan buku teks bahasa
Indonesia dengan kategori sangat baik (79,94%), (2) persepsi guru terhadap sajian
materi buku teks bahasa Indonesia dengan kategori baik (81,75%), (3) persepsi
guru terhadap cara penyajian,buku teks bahasa Indonesia dengan kategori sedang
(72,7%) dan (4) persepsi guru terhadap faktor-faktor penghambat penggunaan
buku teks bahasa Indonesia dengan kategori baik (85,5%). Dengan demikian
Persepsi Guru Terhadap Penggunaan Buku Teks Bahasa Indonesia Sekolah Dasar
di Kabupaten Jombang berkategori baik.dengan rata-rata penilaian (85,5%).
Persamaan penelitian dengan penulis 1alah sama-sama meneliti persepsi guru
terhadap penggunaan buku teks bahasa Indonesia. Perbedaanya, subjek penelitian
Suparti adalah guru SD, sedangkan penulis guru SMA, lokasi dan waktu
penelitian Suparti dengan penulis juga berbeda.

Penelitian kedua, dilakukan oleh Siti Aminatun Nazilah pada tahun 2014

dengan judul “Persepsi Guru Terhadap Kualitas Buku Ajar Fisika Kelas XI SMA



Kabupaten Purworejo”. Skripsi Universitas Muhammadiyah Purworejo. Masalah
penelitian ini membahas tentang kualitas buku ajar paket fisika Phubeta, Aneka
llmu, Essis, Erlangga, dan Yudistira. Metode yang digunakan ialah metode
deskriptif dengan<pendekatan-kualitatif. Hasil*penelitian ini (1) kualitas buku
Yudistira dalam kategori baik, (2) kualitas buku Erlangga dalam kategori baik, (3)
kualitas buku Essis dalam kategari ‘baik;: (4) kualitas buku Aneka ilmu dalam
kategori baik, (5) kualitas buku Phibeta dalam kategori baik, (6) buku yang paling
berkualitas menurut persepsi guru SMA Negeri Se-Kabupaten Purworejo adalah
buku Erlangga sebagai buku yang paling baik. Persamaan penelitian dengan
penulis ialah sama-sama meneliti buku teks kelas XI. Perbedaanya terletak pada
objek, lokasi, dan waktu penelitian.

Penelitian ketiga, tentang persepsi guru yang dilakukan oleh Said Darius
pada tahun 2014 dengan judul “Persepsi Guru ,Terhadap Buku Cetak Guru dan
Siswa Materi Matematika Kelas 4 Sampai Kelas 6 Kurikulum 2013 di Gugus
Delima Kota Banda Aceh”. Jurnal Pesona Dasar Volume II, Nomor 3, Oktober
2014. Masalah penelitian ini membahas pandangan guru terhadap buku cetak guru
dan siswa materi matematika kelas 4-6 di Gugus Delima Kota Banda Aceh. Hasil
penelitian tentang persepsi guru terhadap materi matematika dapat kita lihat
bahwa (51,39%) responden mengatakan materi matematika sudah baik dan sesuai
dengan kurikulum 2013, serta materinya sudah mudah dipahami peserta didik,
sedangkan ada (48,61%) responden yang tergabung dalam Gugus Delima Kota
Banda Aceh mengatakan bahwa ada beberapa materi yang ada pada buku guru

dan buku siswa masih belum lengkap dan sulit dipahami peserta didik. Dari hasil
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penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa persepsi guru yang tergabung
dalam Gugus Delima Kota Banda Aceh terhadap materi yang ada pada buku guru

dan buku siswa khususnya materi matematika belum sepenuhnya baik. Jenis

mahasiswi Universi am [ 6 gan judul “Persepsi Guru

Sekolah - tama Te g ndonesia Terbitan
g1”. Rumusan

masalahnya cetak bahasa

Indonesia Penelitiannya
menggunaka etode ) : Hasil penelitian
ini secara 0 denga : : aan penelitian

Penelitian kelima, tentang persepsi dilakukan oleh Fatemah Dela Agusfina
pada tahun 2018 dengan judul “Persepsi Guru Terhadap Penggunaan Buku Cetak
Bahasa Indonesia Kelas VII Kurikulum 2013 SMP Negeri Kota Bengkulu”. Jurnal
IlImiah Korpus, Volume Il, Nomor 1 April 2018. Rumusan masalahnya membahas
bagaimana persepsi guru terhadap buku cetak bahasa Indonesia pada materi dan

penyajian buku teks. Penelitan dela, menggunakan metode deskriptif dengan
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pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian bahwa (1) persepsi guru terhadap buku
teks bahasa Indonesia Kurikulum 2013 kelas VII dalam aspek materi atau isi

memperoleh nilai rata-rata 4,14 dengan kriteria sesuai, (2) persepsi guru terhadap

Terkait dengan fenomena kakan pada latar belakang di atas,

maka penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1.1.2.1 Bagaimanakah Persepsi Guru Bahasa Indonesia Terhadap Kualitas Buku
Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud
2017 di SMA Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru?

1.1.2.2 Bagaimanakah Persepsi Guru Bahasa Indonesia Terhadap Dasar-Dasar

Penyusunan Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI
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Terbitan Kemendikbud 2017 di SMA Kecamatan Bukit Raya Kota

Pekanbaru?

yusunan Buku

Kemendikbud

termasuk dalam ruang lingkup kajian pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
tentang penelaahan buku teks. Menurut Tarigan (2009:84), ada tiga cara menelaah
buku teks yakni (1) kurikulum, (2) karakteristik mata pelajaran, (3) keterkaitan
antara penelitian dengan mata pelajaran dan buku teks, (4) kualitas buku teks (5)
Dasar-dasar penyusunan buku teks, (6) prinsip penyusunan buku kerja, dan (7)

penyeleksian buku kerja.

10
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1.3.2 Pembatasan Masalah
Sehubungan dengan maksud agar optimalnya penelitian ini, maka dari

keseluruhan aspek tentang kriteria penelaahan buku teks sesuai pendapat Tarigan

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru terhadap penggunaan buku teks
bahasa Indonesia kelas XI terbitan Kemendikbud 2017 berdasarkan
pengalaman dan penafsirannya tentang hal itu.

1.3.3.2 Rusman (2009:325) mengatakan bahwa, dalam pendidikan guru

memegang peranan penting dalam proses pembelajaran sebab guru adalah

inti dari keseluruhan proses pendidikan. Guru yang dimaksud penelitian

11



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

ini ialah seluruh guru bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas kelas XI
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru yang menggunakan buku teks

bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud 2017 sebagai buku wajib

1.3.3.3k KL 1a 3 i dan

dasar ialah s pikir ¢ lam pe “ a diterima oleh
peneliti. Berda asi-di-lapangan. dap emukakan anggapan

dasar dalam alitian ini be 3ha donesia kelas XI SMA

1.4.2 Hipotesis

Sugiyono (2016:159) mengatakan, dalam rumusan masalah penelitian
diketahui sebuah jawaban yang bersifat sementara yang disebut dengan hipotesis.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan belum berdasarkan fakta
yang diperoleh dilapangan, melainkan baru berdasarkan teori. Hipotesis penelitian

ini tentang “Persepsi Guru Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas Kecamatan

12
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Bukit Raya Kota Pekanbaru Terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum
2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud 2017 berkategori Baik (78%).

1.4.3 Teori

dalam diri
manusia yang. melalui alat
inderanya ' n ﬂ Dat Mokowitz

dan Orgel dalan § ng ada pada setiap
individu sebaga /ang in ) es_yang integrated.
Menurut De 4 ";" oses di '1;'_' a SESeora engetahui beberapa

hal melalui o ; ise engan aNQ3 - rsepsi. Sejalan

Setiap individu memiliki persepsi yang berbeda, perbedaan yang dapat
mereka kemukakan bisa karena perasaan, kemampuan berpikir, maupun
pengalaman-pengalamannya. Oleh karena itu, suatu objek pengamatan seseorang
mengenai apa yang dia peroleh pasti akan berbeda. Persepsi yang penulis maksud

dalam penelitian ini ialah pandangan serta tanggapan guru Sekolah Menengah

13
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Atas Kecamatan Bukit Raya Kota Pekabaru terhadap penggunaan buku teks

bahasa Indonesia kelas XI terbitan kemendikbud 2017.

1.4.3.2 Pengertian Buku Teks
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materi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, buku teks merupakan buku yang berisi
materi pembelajaran tertentu dan telah memenuhi indikator yang sesuai dengan
kurikulum yang berlaku yang kemudian ditulis secara sistematis oleh pakar dalam

bidangnya sehingga dapat menunjang proses pembelajaran.

14



1.4.3.2 Fungsi Buku Teks

Greene dan Petty dalam Tarigan (2009:17) mengatakan, fungsi buku teks

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Bahan pelajaran.yan disajikan.harus mencerminkan sudut pandang
yang tangguh dan modren, serta mampu mengaplikasikannya
terhadap pengajaran.

Sebagai dasar program kegiatan yang eksperesional tentunya harus
menyajikan sumber’ jpokok masalah yang mudah dibaca dan
bervariasivyang sesuai dengan minatidan kebutuhan para siswa.
Ketika ‘mengemban masalah pokok komunikasi mengenai
keterampilan ekspresional yang harus disediakan adalah sumber
yang tersusun rapi.

Untuk memotivasi siswa, tentunya harus didampingi dengan buku
manual, metode, dan sarana-sarana secara bersamaan.

Untuk menunjang latihan dan tugas-tugas praktis maka perlunya
fiksasi.

Evaluasi dan remedial yang serasi tentunya perlu menyajikan
bahan /sarana remedial yang tepat guna.

1.4.3.3 Kualitas Buku Teks

Greene dan Petty (dalam Tarigan, 2009:20-21) menjelaskan, buku teks

yang berkualitas tinggi, dapat digolongkan sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Buku teks yang digunakan harus menarik.

Buku teks yang digunakan harus mampu memberi motivasi.

Buku teks yang digunakan harus memuat ilustrasi yang menarik.
Buku teks wang digunakan  harus sesuai dengan kemampuan
pemakainya dalam menentukan aspek-aspek bahasanya.

Buku teks yang baik isinya harus dapat menunjang dengan rencana
pembelajaran dan berhubungan dengan pelajaran-pelajaran yang
lain.

Buku teks yang digunakan harus dapat merangsang aktivitas
pemakainya.

Buku teks yang digunakan konsepnya harus jelas, tidak samar-
samar sadar dan tegas sehingga tidak membingungkan
pemakainya.

Buku teks yang digunakan harus memiliki sudut pandang yang
jelas dan tegas.

Buku teks yang digunakan harus menekankan pada nilai-nilai anak
dan orang dewasa sehingga mampu memberikan pemantapan dan
penekanan pada penggunanya.
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10) Buku teks yang digunakan harus dapat menghargai dan

menghormati perbedaan-perbedaan setiap individu.

Buku teks yang akan diajarkan disekolah tentunya harus sesuai dengan

kurikulum yang berlakus. Hal ini sejalan dengan_pendapat Tarigan (2009:21),

untuk mencapai tujuan pendidikan, buku teks yang digunakan disekolah harus

sesuai dengan kurikulum yang berlaku disekolah. Tarigan (2009:22-23),

mengatakan sedikitnya agda‘11 penilaian pedoman buku-teks.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Sudut Pandang (point of view)
Dalam menjiwai atau melandasi buku teks secara keseluruhan
tentunya harus memiliki landasan, prinsip dan sudut pandang
tertentu.
Kejelasan Konsep
Agar penggunanya memahami maksud.dari teks, konsep-konsep
yang digunakan dalam buku teks harus jelas, rinci dan sistematis.
Relevan Dengan Kurikulum
Buku teks yang digunakan di sekolah harus relevan dengan
Kurikulum.
Menarik Minat
Semakin tinggi-daya tarik buku teks, semakin sesuai pula minat
siswa terhadap buku tersebut.
Menumbuhkan Motivasi
Buku teks yang baik adalah buku teks yang dapat menggiringi
siswa ke arah penumbuhan motivasi intrinsik agar siswa merasa
ingin, mau dan senang mengerjakan apa yang diinstruksikan dalam
buku tersebut.
Menstimulasi Aktivitas Siswa
Selain tujuan-dan bahan, faktor metode sangat menentukan dalam
merangsang, menantang, dan menggiatkan kegiatan siswa.
lustratif
Untuk memperjelas hal yang dibicarakan dalam buku teks, ada
baiknya buku tersebut disertai ilustrasi yang indah dan menarik.
Di dalam buku teks faktor utama yang berperan adalah bahasa.
Untuk memahami suatu komunikasi yang tepat, maka bahasa buku
teks harus :

a) Sesuai dengan siswa

b) Keefektifan kalimat harus jelas

¢) Tidak ada makna ganda

d) Menarik

e) Sederhana

f) Sopan
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9)

Menunjang Mata Pelajaran Lain

Melalui pengajaran bahasa Indonesia, pengetahuan siswa dapat
bertambah dengan soal-soal sejarah, ekonomi, matematika,
geografi, kesenian, olahraga dan lain sebagainya, oleh karenanya
buku teks harus dapat menujang mata pelajaran lain.

10) Menghargai Perbedaan Individu

Di.dalam buku-teks tentu adanya perbedaan dalam kemampuan,
bakat, minat, ekonomi, sosial, maupun budaya. Semua perbedaan
tersebut tidak akan menjadi suatu masalah, justru akan diterima
dengan sebagaimana adanya.

11) Memantapkan Nilai-Nilai

Nilai-nilaiyang tidak pantas dalamibuku teks harus di hindarkan
dan harus disesuaikan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam
masyarakat.

1.4.3.5 Dasar-Dasar Penyusunan Buku Teks

Dasar-dasar penyusunan buku teks dalam mata pelajaran harus bersumber

dari kurikulum yang berlaku. Dasar-dasar penyusunan buku teks ada yang bersifat

umum dan bersifat khusus. Dasar-dasar penyusunan buku teks untuk setiap mata

pelajaran yang tercantum dalam kurikulum maka bersifat umum. Sedangkan

dasar-dasar penyusunan buku- teks yang ‘hanya berlaku bagi mata pelajaran

tertentu saja berarti bersifat khusus.

Berikut penjelasan penyusunan buku teks bidang studi Bahasa dan Sastra

Indonesia menurut Tarigan (2009:97-99) sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Pendekatan

Mengamati, menggolongkan, menafsirkan, menerapkan, dan
mengkomunikasikan merupakan pendekatan dalam pengajaran
bahasa Indonesia.

Tujuan

Keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
merupakan tujuan pengajaran bahasa Indonesia.

Bahan

Membaca, kosakata, struktur, menulis, pragmatik, dan apresiasi
bahasa Indonesia merupakan enam pokok bahasan yang menjadi
syarat umum bahan pengajaran.

Metode
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5)

6)

Ceramah, latihan, penugasan, kerja kelompok, diskusi, simulasi,
dramatisasi, inkuiri, dan Kkaryawisata merupakan metode
persyaratan umum pengajaran bahasa Indonesia.

Evaluasi

Pertanyaan mengenai isi, mengisi, interpretasi, memeriksa kembali,
memeriksa bentuk, praktik, penampilan;dan defenisi adalah bentuk
penilaian pengajaran bahasa Indonesia.

Bahasa

Bahasa dalam buku teks mata pelajaran bahasa Indonesia harus
sesuai dengan bahasa siswa, tentunya bahasa tersebut harus baik,
benar, sederhana,~menarik,:sopan, kalimatnya sudah efektif, dan
tidak ada makna ganda.

Pedoman umum dan kekhususan setiap mata pelajaran harus diisi dan

dilengkapi untuk membedakan setiap buku teks. Sesuai pendapat Tarigan (2009:

86-87) mengatakan bahwa, keterampilan proses untuk mata pelajaran bahasa

Indonesia dapat dijabarkan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Mengamati

Memperhatikan suatu objek dengan cara melihat serta memahami
suatu bacaan maupun suatu pembicaraan orang lain.
Menggolongkan

Mencari persamaan’: maupun, ‘perbedaan pengelompokan suatu
wacana, kalimat, maupun kosakata.

Menafsirkan

Menemukan arti, mencari maupun memberi arti kata berdasarkan
kaidah dapat berupa kata dasar, kata bentukan, maupun pola
kalimat, kemudian mengutarakannya kembali baik secara lisan
maupun tulisan.

Menerapkan

Menerapkan konsep kaidah bahasa dalam menyusun suatu tulisan
dengan memperhatikan ejaan/kaidah bahasa.

Mengkomunikasikan

Berdiskusi melakukan tanya jawab dengan memakai argumentasi
atau alasan-alasan serta bukti-bukti untuk memecahkan suatu
masalah yang mengarah pada pengetahuan, pemahaman, analisis,
sinteksis maupun evaluasi.

18



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1.5 Penentuan Sumber data
1.5.1 Populasi Penelitian

Sugiyono (2016:80) mengatakan bahwa, kualitas dan karakteristik tertentu

TABEL 01.
NO Persentase
1 | SMA YLPI Pe 2 100%
2 | SMAN 14 Pekan 2 100%
3 2 100%
4 | SMA Plus.Prov Riau 1 100%
Jumlah 7 100%

Sumber : Data Olahan, 2018
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1.6 Metodologi
1.6.1 Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

' 005:26),..m ‘ membicarakan fakta,
o1 JESNS ) '9@ e

iptif. Metode .ﬂP kan dengan

' g

angket (kuesioner A lama proses penelitian

berlangsung.

yang dilakukan peneliti terhadap objek yang akan diteliti. Penulis mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti di SMA YLPI
Pekanbaru, SMAN 14 Pekanbaru, SMA PGRI Pekanbaru, SMA Plus. Prov Riau
Pekanbaru. Adapun hal-hal yang penulis perhatikan ketika melakuakan observasi
adalah : (1) penulis memastikan jumlah sampel yang akan diteliti yang

disesuaikan dengan masalah penelitian. (2) penulis mengamati buku cetak bahasa
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Indonesia kelas XI terbitan siapa yang digunakan oleh guru disekolah dalam

proses pembelajaran.

1.6.2.2 Teknik Angket

pertanyaan

Berikut tabe ‘91 angket da
TABEL 02. E_ ‘ .
Aspek ; !i : _——_— Instrumen | Nomor
Soal
'__ digunakan
1) Kualitas | a vg ; 1
buku kuesioner
teks
2

u ‘t‘mw prinsip
: yang yang

andasi  buku  teks
secara keseluruhan berupa
teori dari ilmu jiwa bahasa

dan sebagainya

c. Mempunyai sudut 3
pandang tertentu yang
melandasi  buku  teks
secara keseluruhan berupa
teori dari ilmu jiwa bahasa
dan sebagainya
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Aspek Dimensi Indikator Instrumen | Nomor
yang Soal
digunakan
b) Kejelasan a. Menggunakan konsep 4
konse yang jelas dan tandas
C) . Buku t n 5
e
u
iseko
\ 2 u 6
at\')"é‘%‘\I F'Fn/néttsu
i 7
i
imula 8
i - ‘mera
' 7 SQchygs e
b teks vy 9
- "
u g di n 10
P A?dl AR\)T] a
9) er 11
€ g
-
isertai 12
si  yang
C. asi yang digunakan 13
dapat memperjelas hal
yang dibicarakan
h) Komunikatif a. Buku teks menggunakan 14
bahasa yang sesuai dengan
bahasa siswa
b. Buku teks menggunakan 15
kalimat-kalimat yang
efektif
c. Buku teks terhindar dari 16

makna ganda

22




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Aspek Dimensi Indikator Instrumen | Nomor
yang Soal
digunakan
d. Buku teks harus 17
menggunakan bahasa
yang sederhe
S Vgnanen % :
(SATE ' . 19
20
21
22
23
24
25
3 membeda-bedakan
sosial setiap individu
f. Buku teks yang digunakan 26
tidak membeda-bedakan
budaya setiap individu
k) Memantap a. Uraian-uraian yang 27
kan nilai-nilai terdapat dalam buku teks
dapat memantapkan nilai-
nilai yang berlaku dalam
masyarakat
2) Dasar- a) Pendekatan a. Pendekatan yang 28
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Aspek Dimensi Indikator Instrumen | Nomor
yang Soal
digunakan
dasar digunakan dalam buku
penyusun teks adalah pendekatan
an  buku
teks 29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
engajaran apresiasi
bahasa Indonesia
d) Metode . Menggunakan metode 39
pengajaran bahasa yang
sudah memenubhi
persyaratan umum
e) Evaluasi . Menggunakan bentuk 40

penilaian  yang  sesuai
dengan pengajaran bahasa
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TABEL 03. KLASIFIKASI KATEGORI NILAI BERDASARKAN SKALA

LIKERT
Rentang Nilai Kategori Kriteria Penilaian
81-100 A Sangat Baik
61-80 B Baik
C

Sekolah

waeh?

«@‘\Qf;\fﬁ\"

<«

penggunaa

e

rumus persen

berikut :
P =Lx100%
N

Keterangan :

P : Persentase yang dicari
F : Frekuensi

N : Jumlah responden

1.6.3.5 Untuk memperjelas analisis data, penulis membuat tabel grafik.
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1.6.3.6 Setelah data terkumpul dan di analisis, lalu dijumlahkan. Setelah
didapatkan persentase jawaban dari responden, maka diberikan penilaian

atas angket yang telah di isi, kemudian disimpulkan dengan

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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BAB Il PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini, penulis mengolah data berdasarkan tiga kelompok yang

disusun secara sistematis, yaitu deskripsi data, analisis data, dan interpretasi data.

bahasa Indonesia Kurikt an | ; '_ e oft 17'menurut persepsi
guru bahasa Indonesia di ama ya ekanbaru. Teori
yang diguna g i an ini adala i gan (2009).

2.1.1 Kualita ‘ 3 asi 2013 Kelas XI Terbitan

Persepsi guru bahasa Indonesia SMA Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru

dapat Kita lihat pada tabel berikut :

27



TABEL 04. PERSEPSI GURU BAHASA INDONESIA SEKOLAH

MENENGAH ATAS KECAMATAN BUKIT RAYA KOTA
PEKANBARU TERHADAP KUALITAS BUKU TEKS
BAHASA INDONESIA KURIKULUM 2013 KELAS XI
TERBITAN KEMENDIKBUD 2017

NO

Pertanyaan Jumlah Responden
Berdasarkan Jawaban

SB | B |"'C | K| SK

Bagaimanakah  tanggapan Bapak{lbu |'5 2 - - -
terhadap landasan.yang melandasi buku teks
berupa teori secara keselurahan?

Bagaimanakah  tanggapan Bapak/Ibu | 2 4 1 - -
terhadap prinsip yang melandasi buku teks
berupa teori secara keseluruhan?

Bagaimanakah ~ tanggapan  Bapak/lhu, | 2 5 - - -
terhadap sudut pandang yang melandasi
buku teks berupa teori secara keseluruhan?

Bagaimanakah  tanggapan = Bapak/lbu, | 1 6 - - -
terhadap kejelasan dan ketandasan konsep
dalam buku teks?

Bagaimanakah  tanggapan Bapak/lbu, | 4 3 - - -
terhadap relevansi antara: buku teks:dengan
kurikulum?

Bagaimanakah  tanggapan Bapak/Ibu | - 5 2 - -
terhadap buku teks yang dapat menarik
minat siswa?

Bagaimanakah " tanggapan Bapak/Ibu | - 3 4 - -
terhadap buku teks yang digunakan.dapat
menumbuhkan motivasi intrinsik siswa?

Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu | - 3 4 - -
terhadap buku teks yang digunakan dapat
merangsang akivitas siswa?

Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu | - 3 4 - -
terhadap buku teks yang digunakan dapat
menantang aktivitas siswa?

10

Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu | - 3 4 - -
terhadap buku teks yang digunakan dapat
menggiatkan aktivitas siswa?

11

Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu | 1 3 3 - -
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NO Pertanyaan Jumlah Responden
Berdasarkan Jawaban
SB | B | C| K] SK

terhadap ilustrasin. yang mengena dalam
buku teks?

12 | Bagaimanakah - tanggapan Bapak/ibu | 1 4 2 - -
terhadap ilustrasi yang menarik dalam buku
teks?

13 | Bagaimanakah _tanggapan Bapak/Ibu/y - 6 1 - -
terhadap ilustrast” yang digunakan dapat
memperjelas hal yang dibicarakan?

14 | Bagaimanakah  tanggapan Bapak/lbu | 4 3 - - -
terhadap kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam buku teks dengan bahasa yang
digunakan siswa?

15 | Bagaimanakah  tanggapan Bapak/lbu | 1 b 1 - -
terhadap -~ penggunaan  kalimat-kalimat
efektif dalam buku teks?

16 | Bagaimanakah — tanggapan Bapak/lbu | 1 5 1 - -
terhadap ketidakjelasan penggunaan makna
ganda dalam buku teks?

17 | Bagaimanakah  tanggapan Bapak/lbu | 2 5 - - -
terhadap =~ penggunaan  bahasa  yang
sederhana dalam buku teks?

18 | Bagaimanakah .= tanggapan Bapak/lbu | 2 4 1 - -
terhadap penggunaan bahasa yang sopan
dalam buku teks?

19 | Bagaimanakah  tanggapan Bapak/1bu | 2 4 1 - -
terhadap penggunaan bahasa yang menarik
dalam buku teks?

20 | Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu | 2 5 - - -
terhadap keterkaitan buku teks dengan
mata pelajaran lain?

21 | Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu | 1 5 1 - -
terhadap buku teks yang tidak membeda-
bedakan kemampuan setiap individu?

22 | Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu | - 5 2 - -
terhadap buku teks yang tidak membeda-
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NO

Pertanyaan Jumlah Responden
Berdasarkan Jawaban

SB B | C| K| SK

bedakan bakat setiap individu?

23

Bagaimanakah  tanggapan Bapak/lbu | - 5 2 - -
terhadap buku teks yang tidak membeda-
bedakan minat setiap individu?

24

Bagaimanakah  tanggapan Bapak/Ibu | - 6 1 - -
terhadap buku teks:yang tidak membeda-
bedakan ekonomi-setiap individu?

25

Bagaimanakah  tanggapan Bapak/lbu | - 6 1 - -
terhadap buku teks yang tidak membeda-
bedakan sosial setiap individu?

26

Bagaimanakah  tanggapan Bapak/Ibu | - 6 1 - -
terhadap buku teks yang tidak membeda-
bedakan budaya setiap individu?

27

Bagaimanakah  tanggapan Bapak/lbu | 3 4 - - -
terhadap kesesuaian isi buku teks dengan
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat?

Jumlah Jawaban 34 1184 37 | - -

Berdasarkan tabel 04 diatas, dapat dijelaskan jawaban responden terhadap

kualitas buku teks sebagai berikut :

1.

2.

Landasan teori, ada 5 responeden yang menjawab sangat baik (SB), 2

responden yang menjawab baik (B), menjawab cukup (C) tidak ada,
menjawab kurang (K) tidak ada, dan menjawab sangat kurang (SK) tidak
ada.

Prinsip, ada 2 responden menjawab sangat baik (SB), menjawab baik (B)
ada 4 responden, menjawab cukup (C) 1 responden, menjawab kurang (K)

tidak ada, dan yang menjawab sangat kurang (SK) tidak ada.
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3. Sudut pandang, ada 2 responeden yang menjawab sangat baik (SB), 5

responden yang menjawab baik (B), menjawab cukup (C) tidak ada,

menjawab kurang (K) tidak ada, dan menjawab sangat kurang (SK) tidak

3 responden menjawab baik (B), 4 responden menjawab cukup (C), tidak
ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang
menjawab sangat kurang.

8. Menstimulasi aktivitas siswa, tidak ada responden menjawab sangat baik

(SB), 3 responden menjawab baik (B), 4 responden menjawab cukup (C),
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tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden
yang menjawab sangat kurang.

9. Menantang aktivitas siswa, tidak ada responden menjawab sangat baik

menjawab cukup (C),

““‘ .’@ a responden

10. awab sangat baik

njawab cukup (C),

ada responden

11, , engene, ada 1 re . b'sangat baik (SB),

12. I yanc enjawab sangat baik (SB),

yang menjawab sangat kurang (SK).

13. HNustrasi yang memperjelas, tidak ada responden yang menjawab sangat

baik (SB), 6 responden menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab
cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada

responden yang menjawab sangat kurang (SK).
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

Kesesuaian bahasa, ada 4 responden yang menjawab sangat baik (SB), 3

responden menjawab baik (B), tidak ada responden yang menjawab cukup
(C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada
responden-yang menjawab.sangat kurang (SK).

Penggunaan kalimat-kalimat yang efektif, ada 1 responden yang

menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), 1 responden
yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang
(K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).

Ketidakjelasan penggunaan makna ganda, ada 1 responden yang

menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), 1 responden
yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang.-menjawab kurang
(K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).

Penggunaan bahasaryang sederhana, ada, 2 responden yang menjawab

sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), tidak ada responden
yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang
(K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).

Penggunaan bahasa yang.sopan, ada.2 responden yang menjawab sangat

baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), tidak ada responden yang
menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan
tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).

Penggunaan bahasa yang menarik, ada 2 responden yang menjawab sangat

baik (SB), 4 responden menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab
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20.

21.

22.

23.

24.

cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada
responden yang menjawab sangat kurang (SK).

Menunjang mata pelajaran lain, ada 2 responden yang menjawab sangat

baik (SB);5 responden..menjawab_baik (B), tidak.ada responden yang
menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan
tidak ada responden yang:menjawab sangat kurang (SK).

Tidak  membedakan kemampuan setiap individu, ada 1 responden yang

menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), 1 responden
yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang
(K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).

Tidak membedakan bakat setiap individu, tidak ada responden yang

menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), 2 responden
yang menjawab. cukup. (C), tidak ada responden yang menjawab kurang
(K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).

Tidak membedakan minat setiap individu, tidak ada responden yang

menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), 2 responden
yang menjawab cukup (C), tidak ‘ada responden yang menjawab kurang
(K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).

Tidak membedakan ekonomi setiap individu, tidak ada responden yang

menjawab sangat baik (SB), 6 responden menjawab baik (B), 1 responden
yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang

(K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
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25. Tidak membedakan sosial setiap individu, tidak ada responden yang

menjawab sangat baik (SB), 6 responden menjawab baik (B), 1 responden

yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang

26. Ti nen Jaya setia onden yang

27. ab sangat baik
sponden yang
urang (K), dan

2.1.2 53 as esia Kurikulum 2013

Dasar-dasar penyusuna pahasa Indonesia kelas XI terbitan
Kemendikbud 2017 Menurut Persepsi guru SMA Kecamatan Bukit Raya Kota

Pekanbaru dapat kita lihat pada tabel berikut :
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TABEL 05. PERSEPSI GURU BAHASA INDONESIA

SEKOLAH

MENENGAH ATAS KECAMATAN BUKIT RAYA KOTA
PEKANBARU TERHADAP DASAR-DASAR PENYUSUNAN
BUKU TEKS BAHASA INDONESIA KURIKULUM 2013
KELAS XI TERBITAN KEMENDIKBUD 2017

NO Pertanyaan Jumlah Responden
Berdasarkan Jawaban
SB.| B | € | K| SK

1 Bagaimanakah tanggapan-Bapak/lbu terhadap | 1 6 - - -
pendekatan proses. yang digunakan dalam
buku teks?

2 Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu terhadap | - 6 1 - -
tujuan pengajaran menyimak dalam buku teks?

3 Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu terhadap | - 3 2 - -
tujuan pengajaran berbicara dalam buku teks?

4 Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu terhadap | 1 4 2 - -
tujuan pengajaran membaca dalam buku teks?

5 Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu terhadap | - 5 2 - -
tujuan pengajaran menulis dalam buku teks?

6 Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu terhadap | - 4 3 - -
bahan bacaan yang-digunakan dalam buku
teks?

7 Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu terhadap | - 5 2 - -
kosakata yang digunakan dalam buku teks?

8 Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu terhadap | - 4 3 - -
bahan pengajaran struktur yang digunakan
dalam buku teks?

9 Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu.terhadap | - 4 3 - -
bahan tulisan yang digunakan dalam buku
teks?

10 Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu terhadap - 4 3 - -
penggunaan bahan pengajaran pragmatik
dalam buku teks?

11 Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu terhadap - 5 2 - -
penggunaan bahan pengajaran apresiasi dalam
buku teks?

12 Bagaimanakah tanggapan Bapak/lbu terhadap | 1 5 1 - -
penggunaan metode pengajaran bahasa yang
terdapat dalam buku teks?

36




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

NO

Pertanyaan

Jumlah Responden
Berdasarkan Jawaban

SB

B|C| K

SK

4.

menjawab cukup (C), tidak ada yang menjawab kurang (K), dan tidak ada

yang menjawab sangat kurang (SK).

Tujuan pengajaran membaca, 1 responden menjawab sangat baik (SB), ada

4 responden menjawab baik (B), 2 responden menjawab cukup (C), tidak

ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang

menjawab sangat kurang (SK).
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5. Tujuan pengajaran menulis, tidak ada responden menjawab sangat baik

(SB), 5 responden menjawab baik (B), ada 2 responden menjawab cukup

(C), tidak ada yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang

baik (SB), 5

LT

enjawab cukup

dan tidak ada

enjawab sangat

L TUEY

3 responden yang

responden yang menjawab baik (B), 3 responden yang menjawab cukup
(C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada
responden yang menjawab sangat kurang (SK).

10. Bahan pengajaran pragmatik, tidak ada responden yang menjawab sangat

baik (SB), 4 responden yang menjawab baik (B), 3 responden yang
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menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan
tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).

11. Bahan pengajaran apresiasi, tidak ada responden yang menjawab sangat

12. Me engaj 04 s gy menjawan sangat baik

13. Peni engajaran bahasa, ada 2 /a enjawab sangat baik

40 pertanyaan yang telah di isi @ ahasa Indonesia kelas XI yang telah
ditetapkan menjadi sampel penelitian di SMA Kecamatan Bukit Raya Kota
Pekanbaru yang berjumlah 7 orang guru. Data tersebut dianalisis berdasarkan
jawaban yang diberikan oleh setiap individu mengenai persepsinya terhadap buku
teks bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud 2017 yang sesuai dengan rumusan

masalah penelitian ini. Angket yang disebarkan meliputi 2 aspek yaitu sebagali

berikut :
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2.2.1 Kualitas Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan

Kemendikbud 2017 Menurut Persepsi Guru Bahasa Indonesia Sekolah

Menengah Atas Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru

an per : i : lonesia kelas XI

nat

TABEL 06. INDONESIA
BUKIT RAYA
BUKU TEKS

KELAS XI

N
A PADOOBR DA WWW
gl hODPRBED™Dd
AWWAWWAPKADWW|C
Ao~ oob~R~D
AR WWWDWWW WA
BRSNS NN RN 6 i S e g ey e e S e N R S Kl ey
QB[RRI PRIOWOWWWW W DDA W D>

40



No Responden

No Soal

21

22
23

dengan nilai rata-

rata jawaban kesel

N : Jumlah F
bahasa Indones
di bawah ini :

F : Frekue

Ket :

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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GRAFIK 01. PERSEPSI GURU BAHASA INDONESIA SEKOLAH
MENENGAH ATAS KECAMATAN BUKIT RAYA KOTA
PEKANBARU TERHADAP KUALITAS BUKU TEKS BAHASA
INDONESIA KURIKULUM 2013 KELAS XI TERBITAN
KEMENDIKBUD 2017

Y

=

N YA
- “hh
L

I
pu

2
A%

Ber ; f _ as persepsi guru
terhadap kus Kemendikbud

2017 dari 7

2.2.1 Dasar-Dasar Penyusunan Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013
Kelas X1 Terbitan Kemendikbud 2017 Menurut Persepsi Guru Bahasa
Indonesia Sekolah Menengah Atas Kecamatan Bukit Raya Kota
Pekanbaru

Persepsi guru bahasa Indonesia SMA Kecamatan Bukit Raya Kota

Pekanbaru terhadap dasar-dasar penyusunan buku teks bahasa kelas XI terbitan
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Kemendikbud 2017 diperoleh dari hasil penyebaran angket penelitian. Pertanyaan
tentang persepsi guru terhadap dasar-dasar penyusunan buku teks ini terdiri dari

13 pertanyaan. Berikut tabel jawaban responden terhadap dasar-dasar penyusunan

buku teks bahas terbit 17 :
TABE ONESIA
IT RAYA
ABUSL#T R-DASAR
77 NDONESIA
I ENDIKBUD
6 7
4
- — 4
= L e 4
4 = 5
L HIERE 4
3
4 3
4 4 3
4 4 3
3 i 4 3
4 3
5 4
5 4
Jum 2 54 47
(F)
Persentase 6 64 83 72
(P)
Rata-Rata : 76%

Keterangan :
P : Persentase
F : Frekuensi

N : Jumlah Responden
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Berdasarkan tabel 09 di atas, persepsi guru bahasa Indonesia SMA

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru terhadap dasar-dasar penyusunan buku

teks bahasa Indonesia kelas XI terbitan Kemendikbud 2017 dengan persentase

=
‘ =
A o K
70 y ol
60 - ‘ 'I
50 | A vl
e W A |
20 - 'Yy A
o ‘A
10 - v 'R
0 y_
(

dasar penyusunan buku teks dar guru, responden 1 dengan nilai 51
persentase (78%), responden 2 dengan nilai 54 persentase (83%), responden 3
dengan nilai 45 persentase (69%), responden 4 dengan nilai 52 persentase (80%),
responden 5 dengan nilai 42 persentase (64%), responden 6 dengan nilai 54
persentase (83%), responden 7 dengan nilai 47 persentase (72%).

Dari rata-rata nilai persepsi persentase keseluruhan jawaban responden

terhadap penggunaan kualitas dan dasar-dasar penyusunan buku teks bahasa
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Indonesia kelas XI terbitan Kemendikbud 2017 dapatlah di rekap semua nilai
pada tabel sebagai berikut :

TABEL 08. REKAPITULASI PERSENTASE PERSEPSI GURU BAHASA
A SEKOLAH MENENGAH ATAS KECAMATAN

AR TERHADAP
ONESIA KELAS

Persentase

Keseluruhan

78,5%

84%

69,5%

86,5%

72%

84,5%

73%

Jumlah 751 345 1400 1096 548%
Rata-rata : 78% berkategori baik

Berdasarkan analisis data, dapatlah penulis simpulkan tentang persepsi
guru bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas Kecamatan Bukit Raya Kota
Pekanbaru terhadap buku teks bahasa Indonesia Kurikulum 2013 kelas XI terbitan

Kemendikbud 2017 dengan rata-rata nilai 78%.
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2.3 Interpretasi Data
2.3.1 Persepsi Guru Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas Kecamatan

Bukit Raya Kota Pekanbaru Terhadap Kualitas Buku Teks Bahasa

jawaban
persepsi a Pekanbaru
terhadap kualitas b eks Ak erbitan emendikbud
2017 dari 7 resp /3 ‘ : ai 106 dengan
persentase (78 : * (ﬁ ), responden 3

dengan nila ¢ as ‘;' ] 1 nila sentase (90%),

responden : persentase (75%; : 6-dengan nilai 115

digunakan di sekolah-sekolah sebagai media pembelajaran yang efektif dalam
memperoleh ilmu pengetahuan serta tidak kalah kualitasnya dengan buku teks

bahasa Indonesia terbitan yang lain.
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2.3.2 Persepsi Guru Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas Kecamatan

Bukit Raya Kota Pekanbaru Terhadap Dasar-Dasar Penyusunan Buku

Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud

2017

Berdasarkan tabel 07 di atas, dapat ditafsirkan bahwa rata-rata persepsi
guru bahasa Indonesia SMA. Kecamaian -Bukit Raya Kota Pekanbaru terhadap
dasar-dasar penyusunan buku teks bahasa Indonesia kelas XI Kurikulum 2013
terbitan Kemendikbud 2017 dari 7 responden yaitu, responden 1 dengan nilai 51
persentase (78%), responden 2 dengan nilai 54 persentase (83%), responden 3
dengan nilai 45 persentase (69%), responden 4 dengan nilai 52 persentase (80%),
responden 5 dengan nilai 42 persentase (64%), responden 6 dengan nilai 54
persentase (83%), responden 7 dengan nilai 47 persentase (72%). Melalui analisis
data dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai rata-rata pandangan guru terhadap
dasar-dasar penyusunan buku teks bahasa Indonesia kelas XI terbitan
Kemendikbud 2017 dengan persentase nilai 76%. Nilai tersebut menyatakan
bahwa buku cetak bahasa Indonesia kelas Xl terbitan Kemendikbud 2017 sudah
memenuhi kriteria penyusunan buku ‘teks.bahasa Indonesia yang baik, artinya
buku teks ini layak digunakan di sekolah-sekolah sebagai bahan rujukan belajar
yang efektif dalam memperoleh ilmu pengetahuan.

Dengan demikian keseluruhan persentase jawaban rata-rata responden,
tentang persepsi guru bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas Kecamatan Bukit
Raya Kota Pekanbaru terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas XI Kurikulum

2013 terbitan Kemendikbud 2017 dari 7 responden, yaitu responden 1 dengan
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nilai 157 persentase (78,5%), responden 2 dengan nilai 168 persentase (84%),
responden 3 dengan nilai 139 persentase (69,5%), responden 4 dengan nilai 173

persentase (86,5%), responden 5 dengan nilai 144 persentase (72%), responden 6

pedoman penilz i S Y@ ai asa Indonesia
kelas XI te

sekolah sebz
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BAB Il KESIMPULAN
Berdasarkan deskripsi, analisis, dan interpretasi data yang penulis sajikan

di atas, maka dapatlah dikemukakan sebuah kesimpulan. Adapun kesimpulan dari

LTS

RALRANAES

- tﬁiﬁ‘a

dengan nila

persentase (8

Atanaa

dengan nilai

(75%), responde

-
t—
- T
o
@D
-
\l
o
D
>
(@]
QD
>
=)
vy

99 persentase (73%) ,Q
3.1.2 Persepsi Guru Baha .
Bukit Raya Kota Pekanbaru Terhadap Dasar-Dasar Penyusunan Buku
Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas XI Terbitan Kemendikbud
2017
Persepsi guru terhadap dasar-dasar penyusunan buku teks bahasa
Indonesia kelas XI Kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud 2017 dari 7 responden

guru, yaitu responden 1 dengan nilai 51 persentase (78%), responden 2 dengan
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nilai 54 persentase (83%), responden 3 dengan nilai 45 persentase (69%),
responden 4 dengan nilai 52 persentase (80%), responden 5 dengan nilai 42

persentase (64%), responden 6 dengan nilai 54 persentase (83%), responden 7

), responden
atan Bukit

Raya Kotz ﬁ'« 10 I Kurikulum

2013 terbit ;

nilai 157 p bﬂ o 1de ol persentase (84%),

onden 1 dengan

responden W ntase ( 3| 4 dengan nilai 173

berkategori baik (78%), maka hipotesis penelitian dapat diterima.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN
4.1 Hambatan

Pada BAB IV ini memuat tentang hambatan dan saran berdasarkan

41.2 itnya saat me : . e ' ngket tidak semua

4.1.3 ga : ahaman yang teliti

Saran yang mungkin bisa penulis berikan dalam penelitian ini yaitu :

4.2.1 Perpustakaan sebagai sumber ilmu, baik perpustakaan di Universitas
maupun Perpustakaan Wilayah milik Pemerintah Daerah sebaiknya
mampu menyediakan buku-buku penunjang sebagai referensi, terutama

teori yang berkaitan dengan persepsi maupun tentang kurikulum, sehingga
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dengan demikian akan memudahkan dalam mencari referensi untuk
melakukan penelitian lanjutan.

4.2.2 Untuk penelitian berikutnya yang tertarik dengan penelitian ini, penulis

da selain kualitas dan
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	Setiap individu memiliki persepsi yang berbeda, perbedaan yang dapat mereka kemukakan bisa karena perasaan, kemampuan berpikir, maupun pengalaman-pengalamannya. Oleh karena itu, suatu objek pengamatan seseorang mengenai apa yang dia peroleh pasti akan...
	1.4.3.2 Pengertian Buku Teks
	Untuk membantu pendidik melaksanakan sistem pendidikan dalam proses pembelajaran yang terdapat pada kurikulum maka diperlukanlah buku teks. Buku teks dijadikan sebagai media pembelajaran pada jenjang dan bidang studi tertentu yang digunakan siswa dan ...
	Jadi dapat disimpulkan bahwa, buku teks merupakan buku yang berisi materi pembelajaran tertentu dan telah memenuhi indikator yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku yang kemudian ditulis secara sistematis oleh pakar dalam bidangnya sehingga dapat me...
	1.4.3.2 Fungsi Buku Teks
	Greene dan Petty dalam Tarigan (2009:17) mengatakan, fungsi buku teks sebagai berikut :
	1) Bahan pelajaran yan disajikan harus mencerminkan sudut pandang yang tangguh dan modren, serta mampu mengaplikasikannya terhadap pengajaran.
	2) Sebagai dasar program kegiatan yang eksperesional tentunya harus menyajikan sumber pokok masalah yang mudah dibaca dan bervariasi yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa.
	3) Ketika mengemban masalah pokok komunikasi mengenai keterampilan ekspresional yang harus disediakan adalah sumber yang tersusun rapi.
	4) Untuk memotivasi siswa, tentunya harus didampingi dengan buku manual, metode, dan sarana-sarana secara bersamaan.
	5) Untuk menunjang latihan dan tugas-tugas praktis maka perlunya fiksasi.
	6) Evaluasi dan remedial yang serasi tentunya perlu menyajikan bahan /sarana remedial yang tepat guna.
	1.4.3.3 Kualitas Buku Teks
	Greene dan Petty (dalam Tarigan, 2009:20-21) menjelaskan, buku teks yang berkualitas tinggi, dapat digolongkan sebagai berikut :
	1) Buku teks yang digunakan harus menarik.
	2) Buku teks yang digunakan harus mampu memberi motivasi.
	3) Buku teks yang digunakan harus memuat ilustrasi yang menarik.
	4) Buku teks yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan pemakainya dalam menentukan aspek-aspek bahasanya.
	5) Buku teks yang baik isinya harus dapat menunjang dengan rencana pembelajaran dan berhubungan dengan pelajaran-pelajaran yang lain.
	6) Buku teks yang digunakan harus dapat merangsang aktivitas pemakainya.
	7) Buku teks yang digunakan konsepnya harus jelas, tidak samar-samar sadar dan tegas sehingga tidak membingungkan pemakainya.
	8) Buku teks yang digunakan harus memiliki sudut pandang yang jelas dan tegas.
	9) Buku teks yang digunakan harus menekankan pada nilai-nilai anak dan orang dewasa sehingga mampu memberikan pemantapan dan penekanan pada penggunanya.
	10) Buku teks yang digunakan harus dapat menghargai dan menghormati perbedaan-perbedaan setiap individu.
	Buku teks yang akan diajarkan disekolah tentunya harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2009:21), untuk mencapai tujuan pendidikan, buku teks yang digunakan disekolah harus sesuai dengan kurikulum yang ber...
	1) Sudut Pandang (point of view)
	Dalam menjiwai atau melandasi buku teks secara keseluruhan tentunya harus memiliki landasan, prinsip dan sudut pandang tertentu.
	2) Kejelasan Konsep
	Agar penggunanya memahami maksud dari teks, konsep-konsep yang digunakan dalam buku teks harus jelas, rinci dan sistematis.
	3) Relevan Dengan Kurikulum
	Buku teks yang digunakan di sekolah harus relevan dengan kurikulum.
	4) Menarik Minat
	Semakin tinggi daya tarik buku teks, semakin sesuai pula minat siswa terhadap buku tersebut.
	5) Menumbuhkan Motivasi
	Buku teks yang baik adalah buku teks yang dapat menggiringi siswa ke arah penumbuhan motivasi intrinsik agar siswa merasa ingin, mau dan senang mengerjakan apa yang diinstruksikan dalam buku tersebut.
	6) Menstimulasi Aktivitas Siswa
	Selain tujuan dan bahan, faktor metode sangat menentukan dalam merangsang, menantang, dan menggiatkan kegiatan siswa.
	7) Ilustratif
	Untuk memperjelas hal yang dibicarakan dalam buku teks, ada baiknya buku tersebut disertai ilustrasi yang indah dan menarik.
	8) Di dalam buku teks faktor utama yang berperan adalah bahasa. Untuk memahami suatu komunikasi yang tepat, maka bahasa buku teks harus :
	a) Sesuai dengan siswa
	b) Keefektifan kalimat harus jelas
	c) Tidak ada makna ganda
	d) Menarik
	e) Sederhana
	f) Sopan
	9) Menunjang Mata Pelajaran Lain
	Melalui pengajaran bahasa Indonesia, pengetahuan siswa dapat bertambah dengan soal-soal sejarah, ekonomi, matematika, geografi, kesenian, olahraga dan lain sebagainya, oleh karenanya buku teks harus dapat menujang mata pelajaran lain.
	10)  Menghargai Perbedaan Individu
	Di dalam buku teks tentu adanya perbedaan dalam kemampuan, bakat, minat, ekonomi, sosial, maupun budaya. Semua perbedaan tersebut tidak akan menjadi suatu masalah, justru akan diterima dengan sebagaimana adanya.
	11) Memantapkan Nilai-Nilai
	Nilai-nilai yang tidak pantas dalam buku teks harus di hindarkan dan harus disesuaikan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
	1.4.3.5 Dasar-Dasar Penyusunan Buku Teks
	Dasar-dasar penyusunan buku teks dalam mata pelajaran harus bersumber dari kurikulum yang berlaku. Dasar-dasar penyusunan buku teks ada yang bersifat umum dan bersifat khusus. Dasar-dasar penyusunan buku teks untuk setiap mata pelajaran yang tercantum...
	Berikut penjelasan penyusunan buku teks bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia menurut Tarigan (2009:97-99) sebagai berikut :
	1) Pendekatan
	Mengamati, menggolongkan, menafsirkan, menerapkan, dan mengkomunikasikan merupakan pendekatan dalam pengajaran bahasa Indonesia.
	2) Tujuan
	Keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis merupakan tujuan pengajaran bahasa Indonesia.
	3) Bahan
	Membaca, kosakata, struktur, menulis, pragmatik, dan apresiasi bahasa Indonesia merupakan enam pokok bahasan yang menjadi syarat umum bahan pengajaran.
	4) Metode
	Ceramah, latihan, penugasan, kerja kelompok, diskusi, simulasi, dramatisasi, inkuiri, dan karyawisata merupakan metode persyaratan umum pengajaran bahasa Indonesia.
	5) Evaluasi
	Pertanyaan mengenai isi, mengisi, interpretasi, memeriksa kembali, memeriksa bentuk, praktik, penampilan, dan defenisi adalah bentuk penilaian pengajaran bahasa Indonesia.
	6) Bahasa
	Bahasa dalam buku teks mata pelajaran bahasa Indonesia harus sesuai dengan bahasa siswa, tentunya bahasa tersebut harus baik, benar, sederhana, menarik, sopan, kalimatnya sudah efektif, dan tidak ada makna ganda.
	1.5 Penentuan Sumber data
	1.5.1 Populasi Penelitian
	Sugiyono (2016:80) mengatakan bahwa, kualitas dan karakteristik tertentu yang menjadi objek peneliti secara keseluruhan kemudian ditarik kesimpulannya di sebut dengan populasi. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penulis ialah seluruh guru baha...
	1.5.2 Sampel Penelitian
	Sugiyono (2016:81) mengatakan bahwa, sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi penelitian di sebut dengan sampel. Sampel yang penulis gunakan mengacu kepada pendapat Arikunto, yang apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik d...
	TABEL 01.  KEADAAN POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
	Sumber : Data Olahan, 2018
	1.6 Metodologi
	1.6.1 Metode Penelitian
	Penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Subana dan Sudrajat (2005:26), metode yang membicarakan fakta, keadaan variabel, dan fenomena-fenomena yang berlangsung di lapangan saat penelitian disebut dengan metode desk...
	1.6.2 Teknik Penelitian
	Penulis menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu observasi dan angket (kuesioner). Data-data ini penulis kumpulkan selama proses penelitian berlangsung.
	1.6.2.1 Teknik Observasi
	Keraf (2004:183) mengatakan, observasi adalah pengamatan langsung yang dilakukan peneliti terhadap objek yang akan diteliti. Penulis mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti di SMA YLPI Pekanbaru, SMAN 14 Pekanbaru, SMA ...
	1.6.2.2 Teknik Angket
	Penelitian ini menggunakan angket tertutup. Angket ini diberikan kepada responden untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihannya dengan cara memberikan tanda silang atau tanda checklist yang dibuat dalam bentuk yang sedemikian rupa. An...
	TABEL 02.  KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET
	TABEL 03. KLASIFIKASI KATEGORI NILAI BERDASARKAN SKALA LIKERT
	(Riduwan & Sunarto 2014:23)
	1.6.3 Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data penelitian tentang persepsi Guru bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru terhadap penggunaan buku teks bahasa Indonesia kelas XI Terbitan Kemendikbud 2017 sebagai berikut:
	1.6.3.1 Melakukan penyebaran angket kepada guru yang telah ditentukan menjadi sampel penelitian.
	1.6.3.2 Mengkoreksi dan mencatat jawaban yang telah diberikan responden.
	1.6.3.3 Hasil jawaban responden dideskripsikan dalam bentuk tabel.
	1.6.3.4 Melakukan analisis data yang bersifat kuantitatif dengan menggunakan rumus persentase yang di kemukakan oleh Sudijono (2012:35) sebagai berikut :
	1.6.3.5 Untuk memperjelas analisis data, penulis membuat tabel grafik.
	1.6.3.6 Setelah data terkumpul dan di analisis, lalu dijumlahkan. Setelah didapatkan persentase jawaban dari responden, maka diberikan penilaian atas angket yang telah di isi, kemudian disimpulkan dengan menghubungkan nilai dengan kriteria yang telah ...

	8. BAB II PENGOLAHAN DATA.pdf
	BAB II PENGOLAHAN DATA
	2.1 Deskripsi Data
	Untuk memperoleh jawaban dari responden tentang persepsi guru bahasa Indonesia terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas XI terbitan Kemendikbud 2017 penulis melakukan deskripsi data. Penulis mengambil sebanyak 7 orang guru sebagai sampel penelitian....
	TABEL 04. PERSEPSI GURU BAHASA INDONESIA SEKOLAH MENENGAH ATAS KECAMATAN BUKIT RAYA KOTA PEKANBARU TERHADAP KUALITAS BUKU TEKS BAHASA INDONESIA KURIKULUM 2013 KELAS XI TERBITAN KEMENDIKBUD 2017
	Berdasarkan tabel 04 diatas, dapat dijelaskan jawaban responden terhadap kualitas buku teks sebagai berikut :
	1. Landasan teori, ada 5 responeden yang menjawab sangat baik (SB), 2 responden yang menjawab baik (B), menjawab cukup (C) tidak ada, menjawab kurang (K) tidak ada, dan menjawab sangat kurang (SK) tidak ada.
	2. Prinsip, ada 2 responden menjawab sangat baik (SB), menjawab baik (B) ada 4 responden, menjawab cukup (C) 1 responden, menjawab kurang (K) tidak ada, dan yang menjawab sangat kurang (SK) tidak ada.
	3. Sudut pandang, ada 2 responeden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden yang menjawab baik (B), menjawab cukup (C) tidak ada, menjawab kurang (K) tidak ada, dan menjawab sangat kurang (SK) tidak ada.
	4. Kejelasan dan ketandasan konsep, ada 1 responeden yang menjawab sangat baik (SB), 6 responden yang menjawab baik (B), menjawab cukup (C) tidak ada, menjawab kurang (K) tidak ada, dan menjawab sangat kurang (SK) tidak ada.
	5. Relevan dengan kurikulum, ada 4 responeden yang menjawab sangat baik (SB), 3 responden yang menjawab baik (B), menjawab cukup (C) tidak ada, menjawab kurang (K) tidak ada, dan menjawab sangat kurang (SK) tidak ada.
	6. Menarik minat, tidak ada responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden yang menjawab baik (B), 2 responden menjawab cukup (C), tidak ada yang menjawab kurang (K), dan tidak ada yang menjawab sangat kurang (SK).
	7. Menumbuhkan motivasi, tidak ada responden menjawab sangat baik (SB), 3 responden menjawab baik (B), 4 responden menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang.
	8. Menstimulasi aktivitas siswa, tidak ada responden menjawab sangat baik (SB), 3 responden menjawab baik (B), 4 responden menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang.
	9. Menantang aktivitas siswa, tidak ada responden menjawab sangat baik (SB), 3 responden menjawab baik (B), 4 responden menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang.
	10. Menggiatkan aktivitas siswa, tidak ada responden menjawab sangat baik (SB), 3 responden menjawab baik (B), 4 responden menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang.
	11. Ilustrasi yang mengena, ada 1 responden yang menjawab sangat baik (SB), 3 responden menjawab baik (B), 3 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
	12. Ilustrasi yang menarik, ada 1 responden yang menjawab sangat baik (SB), 4 responden menjawab baik (B), 2 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
	13. Ilustrasi yang memperjelas, tidak ada responden yang menjawab sangat baik (SB), 6 responden menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (...
	14. Kesesuaian bahasa, ada 4 responden yang menjawab sangat baik (SB), 3 responden menjawab baik (B), tidak ada responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
	15. Penggunaan kalimat-kalimat yang efektif, ada 1 responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat...
	16. Ketidakjelasan penggunaan makna ganda, ada 1 responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat k...
	17. Penggunaan bahasa yang sederhana, ada 2 responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), tidak ada responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sanga...
	18. Penggunaan bahasa yang sopan, ada 2 responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), tidak ada responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat ku...
	19. Penggunaan bahasa yang menarik, ada 2 responden yang menjawab sangat baik (SB), 4 responden menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (...
	20. Menunjang mata pelajaran lain, ada 2 responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), tidak ada responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat k...
	21. Tidak membedakan kemampuan setiap individu, ada 1 responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab san...
	22. Tidak membedakan bakat setiap individu, tidak ada responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), 2 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab san...
	23. Tidak membedakan minat setiap individu, tidak ada responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), 2 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab san...
	24. Tidak membedakan ekonomi setiap individu, tidak ada  responden yang menjawab sangat baik (SB), 6 responden menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab ...
	25. Tidak membedakan sosial setiap individu, tidak ada  responden yang menjawab sangat baik (SB), 6 responden menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab s...
	26. Tidak membedakan budaya setiap individu, tidak ada  responden yang menjawab sangat baik (SB), 6 responden menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab s...
	27. Memanfaatkan nilai-nilai, ada 3 responden yang menjawab sangat baik (SB), 4 responden menjawab baik (B), tidak ada responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang...
	Dasar-dasar penyusunan buku teks bahasa Indonesia kelas XI terbitan Kemendikbud 2017 Menurut Persepsi guru SMA Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru dapat kita lihat pada tabel berikut :
	TABEL 05. PERSEPSI GURU BAHASA INDONESIA SEKOLAH MENENGAH ATAS KECAMATAN BUKIT RAYA KOTA PEKANBARU TERHADAP DASAR-DASAR PENYUSUNAN BUKU TEKS BAHASA INDONESIA KURIKULUM 2013 KELAS XI TERBITAN KEMENDIKBUD 2017
	Berdasarkan tabel 05 di atas, dapat dijelaskan bahwa jawaban responden terhadap dasar-dasar penyusunan buku teks sebagai berikut :
	1. Pendekatan proses, 1 responden yang menjawab sangat baik (SB), ada 6 responden yang menjawab baik (B), tidak ada responden yang menjawab cukup (C), tidak ada  ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada yang menjawab sangat kurang (SK).
	2. Tujuan pengajaran menyimak, tidak ada responden yang menjawab sangat baik (SB), ada 6 responden menjawab baik (B), 1 responden menjawab cukup (C), tidak ada  responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
	3. Tujuan pengajaran berbicara, tidak ada  responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden yang menjawab baik (B), ada 2 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada yang menjawab kurang (K), dan tidak ada yang menjawab sangat kurang (SK).
	4. Tujuan pengajaran membaca, 1 responden menjawab sangat baik (SB), ada 4 responden menjawab baik (B), 2 responden menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
	5. Tujuan pengajaran menulis, tidak ada responden menjawab sangat baik (SB), 5 responden menjawab baik (B), ada 2 responden menjawab cukup (C), tidak ada yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
	6. Bahan bacaan, tidak ada  responden yang menjawab sangat baik (SB), 4 responden yang menjawab baik (B), 3 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
	7. Kosakata, tidak ada responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden yang menjawab baik (B), 2 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
	8. Bahan pengajaran struktur, tidak ada responden yang menjawab sangat baik (SB), 4 responden yang menjawab baik (B), 3 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kuran...
	9. Bahan tulisan, tidak ada responden yang menjawab sangat baik (SB), 4 responden yang menjawab baik (B), 3 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
	10. Bahan pengajaran pragmatik, tidak ada responden yang menjawab sangat baik (SB), 4 responden yang menjawab baik (B), 3 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kur...
	11. Bahan pengajaran apresiasi, tidak ada responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden yang menjawab baik (B), 2 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kur...
	12. Metode pengajaran bahasa, ada 1 responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden yang menjawab baik (B), 1 responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sangat kurang (SK).
	13. Penilaian pengajaran bahasa, ada 2 responden yang menjawab sangat baik (SB), 5 responden yang menjawab baik (B), tidak ada responden yang menjawab cukup (C), tidak ada responden yang menjawab kurang (K), dan tidak ada responden yang menjawab sanga...
	2.2 Analisis Data
	Pada analisis data ini, penulis menganalisis data berupa angket yang berisi 40 pertanyaan yang telah di isi oleh guru bahasa Indonesia kelas XI yang telah ditetapkan menjadi sampel penelitian di SMA Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru yang berjumlah ...
	Persepsi guru terhadap kualitas buku teks bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud 2017 ini di peroleh dari hasil penyebaran angket penelitian. Pertanyaan persepsi guru terhadap kualitas buku teks bahasa Indonesia kelas XI Kurikulum 2013 terbitan Kemend...
	TABEL 06. PERSENTASE PERSEPSI GURU BAHASA INDONESIA SEKOLAH MENENGAH ATAS KECAMATAN BUKIT RAYA KOTA PEKANBARU TERHADAP KUALITAS BUKU TEKS BAHASA INDONESIA KURIKULUM 2013 KELAS XI TERBITAN KEMENDIKBUD 2017
	Ket :
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	4.1 Hambatan
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	4.1.3 Sulitnya menganalisis data kuantatif, karena perlu pemahaman yang teliti dan konsentrasi yang tinggi untuk menjumlahkan data-data yang ada.
	4.2  Saran
	Saran yang mungkin bisa penulis berikan dalam penelitian ini yaitu :
	4.2.1 Perpustakaan sebagai sumber ilmu, baik perpustakaan di Universitas maupun Perpustakaan Wilayah milik Pemerintah Daerah sebaiknya mampu menyediakan buku-buku penunjang sebagai referensi, terutama teori yang berkaitan dengan persepsi maupun tentan...
	4.2.2 Untuk penelitian berikutnya yang tertarik dengan penelitian ini, penulis mengharapkan sebaiknya meneliti aspek yang berbeda selain kualitas dan penyusunan buku teks, dan diharapkan menggunakan teori, serta pengumpulan data yang berbeda.
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